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Pendahuluan
• Dalam setiap tahapan pembelajaran matematika, sasaran hasil

belajar adalah pemahaman konsep matematika (Atmaja, 2021).

• Guru harus menjadi profesional dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran. Akibatnya, guru harus memiliki
kemampuan untuk menggunakan pendekatan, teori, atau metode
pembelajaran matematika yang menjadikan siswa sebagai subjek
belajar, daripada objek belajar (Antari et al., 2022).

• Indikator pemahaman konsep yaitu (1) mengkategorikan sebuah konsep,
(2) mengkategorikan objek berdasarkan karakteristiknya, (3) memberikan
contoh dan non-contoh dari konsep, (4) menyusun berbagai konsep
dalam bentuk representasi matematis, (5) memanipulasi syarat-syarat
yang akan diperlukan maupun yang cukup dalam sebuah konsep, (6)
menggunakan, menggunakan, dan membuat contoh dari konsep
(Endahwuri et al., 2022).
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Pendahuluan
• Dalam pemilihan media pembelajaran matematika guru dapat

menyesesuaikan dengan kondisi siswanya. Dengan begitu, media yang
sudah sesuai dalam pembelajaran akan sangat membantu guru untuk
meningkatkan penalaran dan kemampuan komunikasi matematika siswa
(Isrofah et al., 2022).

• Penelitian-penelitian terdahulu juga telah menunjukkan bahwa
penggunaan Video pembelajaran interaktif dapat membantu siswa
memahami ide dan hasil belajar dalam banyak mata pelajaran termasuk
matematika. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Kustantina et al.,
2022)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Banyaknya siswa yang kurang dalam memahami konsep

matematika dengan menggunakan media pembelajaran maupun

tidak menggunakan media.
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Metode

• Deskriptif Kualitatif

• Teknik Pengumpulan data : Uji Tes Soal

• Teknik analisis data : Analisis Deskriptif (modus, mean, median, 
persentase skor maksimal (ideal), standar deviasi, dan varians)
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Hasil
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Pembahasan
• Pelajaran matematika perlu menyajikan konsep yang dibangun

berdasarkan pengalaman masa lalu siswa. Ketika siswa
mendiskusikan konsep yang sulit dengan teman sekelasnya, mereka
cenderung mengenali dan memahami konsep tersebut.

• Ketika belajar melalui video edukasi, pemahaman konseptual siswa
bisa sangat bervariasi, dari mereka yang paham hingga mereka
yang tidak paham.

• Hambatan dalam pembelajaran matematika menggunakan materi
video ketika dilingkungan sekolah antara lain yaitu; siswa tidak
memperhatikan video pembelajaran, Siswa bersenang-senang
bermain sendiri atau dengan teman sekolahnya sehingga
hambatan tersbut menimbulkan kurangnya pemahaman dalam
pembelajaran.
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Temuan Penting Penelitian

Video pembelajaran interaktif merupakan alat yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa Sekolah Dasar tentang
konsep matematika. Dengan menggunakan media visual dan
interaktif, siswa dapat dengan mudah memahami materi yang 
kompleks, meningkatkan motivasi belajar mereka, dan
berpartisipasi aktif pada saat pembelajaran.
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Manfaat Penelitian

Penggunaan video ini juga mendorong otonomi siswa dalam
belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Oleh
karena itu, mengintegrasikan video pembelajaran interaktif ke
dalam kurikulum matematika sekolah dasar sangat disarankan
untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.
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